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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasan manusia
secara teratur, yang mempergunakan bunyi sebagai alatnya. Bahasa
merupakan struktur dan makna yang bebas dari penggunanya, sebagai tanda
yang menyimpulkan suatu tujuan.Bahasa adalah lambang bunyi yang
digunakan oleh semua orang atau anggota masyarakat untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan yang baik,

tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi. Dengan
pendekatan komunikatif ini peserta didik harus diberi kesempatan untuk
melakukan komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Supaya peserta

didik mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang



baik dan benar, maka peserta didik perlu dilatih sebanyak-banyaknya atau
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan kegiatan berkomunikasi.
Dengan mempertimbangkan karakteristik anak yang lebih memperhatikan
terhadap sesuatu yang menarik perhatian mereka, membangkitkan minat dan
motivasi belajar serta melatih imajinasi anak, maka penerapan media gambar
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk meningkatkan

kemampuan bercerita anak dapat dilakukan secara optimal.

Proses belajar tidak akan bisa dilepaskan dari kehidupan setiap
manusia. Karena belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa
seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat

pengetahuan,keterampilan, atau sikapnya.

Kegiatan yang menarik dan menyenangkan merupakan suatu bagian
penting dalam mendorong perkembangan bahasa, karena anak harus mampu
mengungkapkan dan menggunakan kata-kata, untuk mendorong anak agar
mampu mengungkapkan diri dengan kata-kata, maka kegiatan yang akan
dilakukan adalah melalui permainan bahasa dalam bentuk permainan
berbicara atau permainan deskriptif. Permainan deskriptif adalah permainan

yang menuntut anak—anak untuk menguraikan benda dengan mendorong anak



untuk mencari kata-kata dan membantu mereka berbicara serta berpikir

dengan lebih jelas, salah satu contohnya permainan pemberian gambar.

Salah satu fokus pembelajaran Bahasa di Madrasah Ibtidaiyah yang
memegang peranan penting ialah pembelajaran membaca, tanpa memiliki
kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak akan mengalami
kesulitan belajar dikemudian hari. Kemampuan membaca menjadi dasar
utama tidak saja pembelajaran bahasa sendiri, tetapi juga bagi pembelajaran
mata pelajaran lain. Dengan membaca peserta didikakan memperoleh
pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan

daya nalar, sosial dan emosional.

Peranan guru kelas | memegang peranan penting dalam bidang
pengajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca. Tanpa memiliki
kemampuan membaca yang memadai sejak dini maka anak akan mengalami
kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi dasar
yang utama tidak saja bagi pengajaran Bahasa Indonesia sendiri, akan tetapi
juga bagi pengajaran mata pelajaran lain.

Realitas yang terjadi di MIN Kamal saat ini masih banyak guru yang
belum melakukan fungsinya sebagai guru yang profesional. Masih banyak
yang melalaikan tugas sebagai guru. Guru hanya bertugas menyelesaikan
target materi dalam kurikulum setiap akhir semester atau setiap tahun, namun
tidak memperhatikan masih terdapat ketidakseimbangan antara target

kurikulum dengan daya serap yang dicapai peserta didik.



Guru kurang mengenal peserta didik secara menyeluruh sehingga
tidak bisa membedakan antara peserta didik yang lemah dengan peserta didik
yang pandai dalam menerima pelajaran. Pembagian tugas mengajar kelas
harus betul-betul sesuai kemampuan guru, khususnya guru kelas 1 harus guru
yang bisa mengenal peserta didik secara keseluruhan. Pembelajaran Bahasa
Indonesia yang diterapkan di sekolah belum memanfaatkan media
pembelajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
perlu pemanfaatan media pembelajaran untuk membangkitkan motivasi

belajar peserta didik."

Masalah ini tentunya perlu secepatnya mendapat penanganan serius.
Maka untuk mengatasi permasalah ini, peneliti menggunakan media
pembelajaran. Peneliti menggunakan media kartu untuk meningkatkan
motivasi belajar membaca peserta didik. Media kartu ini berisi gambar atau
tulisan, sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dan membangkitkan
keinginan, minat serta motivasi belajar peserta didikdalam mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
Penelitian Tindakan Kelas diberi judul : “Peningkatan Motivasi Belajar
Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan

Media Kartu Pada Peserta didik Kelas I-A MIN Kamal - Bangkalan”.

! Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta : Kecana Prenada

Media Group, Cedisi I, Cetakan Ke-I, hal. 301



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul Penelitian Tindakan Kelas ini, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media kartu pada peserta didik kelas I MIN Kamal
Bangkalan?

2. Apakah penggunaan media kartu dapat meningkatkan motivasi belajar

membaca pada peserta didik kelas | MIN Kamal Bangkalan?

C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar membaca
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut adalah dengan
menggunakan media kartu. Karena dengan penggunaan media kartu dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan semangat, motivasi belajar pserta

didik.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media kartu pada peserta didik kelas I MIN Kamal
Bangkalan.

2. Meningkatkan motivasi membaca peserta didik kelas I MIN Kamal

Bangkalan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Bagi Peserta didik

Agar prestasi belajar peserta didik menjadi lebih baik, sehingga
kemampuan belajar membaca dalam pelajaran Bahasa Indonesia

meningkat.
2. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru MI, bahwa dengan menggunakan media
Kartu dapat meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik sehingga

tujuan pendidikan tercapai.
3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam memfasilitasi penggunaan

media di kelas MIN Kamal Bangkalan.
4. Bagi Peneliti
Sebagai pedoman pada saat menjadi guru bahwa dengan menggunakan

media kartu dapat menarik minat anak untuk belajar dan meningkatkan

kemampuan peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Definisi Operasional
Pada penelitian yang berjudul Peningkatan Motivasi Belajar

Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media



Kartu pada Peserta didik Kelas I-A MIN Kamal Bangkalan agar tidak terjadi

salah arti dalam penulisan, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah :

1. Motivasi belajar adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan

sesuatu pekerjaan termasuk belajar, yang bisa berasal dari luar ataupun

dari dalam peserta didik.

2. Media kartu adalah media visual yang merupakan bagian dari media

sederhana. Pengertian kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi

panjang (untuk berbagai keperluan).

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi Penelitian Tindakan kelas ini,

maka disusunlah sistematika seperti berikut :
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PENDAHULUAN meliputi : (A) Latar Belakang Masalah, (B)
Rumusan Masalah, (C) Tindakan yang Dipilih, (D) Tujuan
Penelitian, (E) Manfaat Penelitian, (F) Definisi Operasional,
(G) Sistematika Pembahasan.

KAJIAN TEORI meliputi :(A) Pembelajaran Bahasa Indonesia
SD/MI, (B) Motivasi Belajar, (C) Kemampuan Membaca, (D)
Media Gambar.

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS meliputi :
(A) Metode Penelitian, (B) Setting Penelitian dan Karakteristik
Subyek Penelitian, (C) Variabel yang Diselidiki, (D) Rencana

Tindakan, (E) Data dan Cara Pengumpulannya, (F) Teknik



BAB IV

BAB V

Analisa Data, (G) Indikator Kinerja, (H) Tim Peneliti dan
Tugasnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN meliputi : (A)
Gambaran Umum MIN Kamal Bangkalan, (B) Hasil
Penelitian, (C) Pembahasan Temuan Hasil Tindakan.

PENUTUP meliputi : (A) Simpulan dan (B) Saran.



